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ABSTRAK

PT. Semen Padang (Persero) saat ini memproduksi batu kapur rata-rata sebesar 18.595 
ton/hari. Sementara target yang dibutuhkan sebesar 26.000 ton/hari agar kebutuhan dalam 
pembuatan semen dapat terpenuhi. Hal ini sangat jauh dari yang diharapkan. Pencapaian 
target hanya sebesar 71,51 %. Dengan demikian harus ada dilakukan beberapa perbaikan 
kinerja dan operasi dalam setiap kinerjanya. Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, 
Mobile Cmsher memiliki kapasitas real sebesar 1.233 ton/jam dari 1.700 ton/jam. Hammer 
Crusher LSC IIIA. produksi nyatanya 875 ton /jam dari 1000 ton jam. Dan untuk Hammer 
Crusher LSCIIIB, produksi nyatanya 1.110 ton/jam dari 1.500 ton/jam. Agar target produksi 
batu kapur tercapai sistem penambangannya harus dilakukan dengan maksimal, mulai dari 
drilling, blasting. loading, hauling sampai ke pengumpanan. Hal yang kedua yang harus 
dilakukan adalah penambahan umpan ke dalam hopper dari setiap crusher dengan 
menggunakan loader dan dumptmck sesuai dengan kapasitasnya. Hal yang ketiga yaitu 
penambahan umpan di setiap crusher dan menggunakan hari giliran dalam pemakaian alat 
crusher, jadi ketika crusher tidak dipakai dapat dilakukan peraw atan/maintenance pada setiap 
crushernya. Alternatif lain yang dilalaikan yaitu penambahan jumlah alat angkut dari 
stockpile menuju crusher. Dengan hal demikian maka targetpun bisa dapat terpenuhi sesuai 
dengan target yang ditentukan.

Kata Kunci : Mobile Crusher, Hammer Crusher. Batu Kapur, Target Produksi, PT Semen 
Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembangunan daerah pada era otonomi daerah membawa konsekuensi 

pada banyak aspek, antara lain aspek pembangunan dan perekonomian. 

Pembangunan infrastruktur yang meliputi pembangunan gedung, jalan, 
jembatan dan lain-lain, merupakan salah satu bidang pembangunan yang 

mendapat perhatian lebih besar dibanding beberapa bidang lainnya. Begitu juga 

dengan bahan galian golongan C atau yang disering disebut juga bahan galian 

industri. Sektor pertambangan merupakan salah satu jenis sumber daya yang 

perlu dikelola dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengupayakan kontribusi bagi pendapatan daerah.

Guna menunjang pembangunan daerah pada era otonomi daerah tersebut, 

maka PT. Semen Padang sebagai perusahaan pembuat semen, membangun 

pabrik pemecah batu di Karang Putih, Kecamatan Lubuk Kilangan, Indarung 

Padang. PT. Semen Padang ini menyuplai materialnya sendiri di areal tambang 

Karang Putih, Kecamatan Lubuk Kilangan, Indarung Padang. Dan hasil olahan 

semennya dijual termasuk di Padang dan juga di luar daerah Padang termasuk di 
daerah Pulau Sumatera maupun sampai ke luar Pulau Sumatera.

Dalam menghasilkan batu kapur pecah, jumlah produksi yang dihasilkan 

PT Semen Padang selama ini masih belum bisa memenuhi sasaran produksi 

yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan. Diketahui produksi rata-rata batu 

kapur pecah yang dihasilkan seluruh crusher di PT Semen Padang pada tahun 

2010 adalah sebesar 19.897 ton/hari, sementara sasaran produksi yang diingin-

V
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kan adalah sebesar 26.000 ton/hari. Pada tahun 2011 ini target RKAP 2011, 

produksi yang harus dicapai adalah 9.360.000 ton/tahun atau sekitar 26.000 

ton/hari dan produksi nyata rata-rata yang telah dicapai sampai bulan Juni 2011 

adalah 18.595 ton/hari. Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk 

melakukan evaluasi terhadap unit pengolahan batuan kapur di Departemen 

Tambang PT. Semen Padang, dengan harapan agar target produksi sebesar 

26.000 ton/hari dapat tercapai di tahun 2011 ini.

1.2. Permasalahan
Sebagaimana perusahaan yang terus berusaha meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produknya, PT. Semen Padang juga mengalami kendala yang sama 

seperti kendala yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan bahan galian lainnya, 
yaitu belum tercapainya sasaran produksi yang ditetapkan. Beberapa kemungki

nan diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu :
a. Kondisi alat yang kurang efektif dan efisien lagi untuk dipakai,

b. Jumlah umpan yang masuk ke dalam alat peremuk belum maksimal,
c. Waktu kerja juga belum digunakan secara maksimal, dan lain sebagainya.

Untuk itu dilakukan evaluasi terhadap untuk kerja dari unit peremuk agar 

dapat dilakukan perbaikan-perbaikan yang tujuannya untuk menaikkan jumlah 

produksi sehingga sasaran produksi yang telah ditetapkan dapat terpenuhi.

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada :

Penilaian terhadap kondisi mekanis, efektifitas dan efisiensi penggunaan dari 

peralatan-peralatan Mobile Crusher, Hammer Mill, Belt Conveyor dan 

Screening yang ada di unit pengolahan batu kapur Departemen Pertambangan 

di PT. Semen Padang.

2. Upaya yang dapat diterapkan oleh perusahaan guna memenuhi sasaran 

produksi yang diinginkan.

1.
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji dan mengevaluasi secara teknis kondisi penambangan di 

PT Semen Padang
2. Untuk mengkaji secara teknis kondisi peralatan peremuk yang ada di PT. 

Semen Padang.
3. Untuk menghitung dan menilai tingkat kelayakan unit alat produksi batu 

kapur PT. Semen Padang.
4. Mengevaluasi dan memberikan solusi dari kinerja unit alat produksi 

pemecah batu kapur di PT. Semen Padang.
b. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah agar target yang diinginkan 

dari perusahaan dapat tercapai secara optimal.
1.5. Metode Penelitian 

a. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan pada sebelum, saat dan sesudah penelitian 

dilakukan. Literatur yang digunakan berasal dari text books, jurnal penelitian 

dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Pengamatan Lapangan

Tahapan ini meliputi pekeijaan pengamatan terhadap kegiatan pabrik 

peremuk batu, antara lain mekanisme keija pabrik, tata letak peralatan, sumber 

maupun penanganan bahan baku serta produk dari pabrik peremuk tersebut. 
Di samping hal tersebut juga dilakukan pengumpulan data seperti jumlah jam 

keija, produksi yang dihasilkan, ukuran produk, spesifikasi teknis peralatan, 
dan data lainnya yang diperlukan untuk penulisan laporan.

c. Pengumpulan Data
Berdasarkan cara pengolahannya, data dibagi atas :

&
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1. Data Primer
Data yang langsung diperoleh dari pengamatan di lapangan, seperti data 

ukuran setting alat peremuk, data contoh material, waktu kerja alat, 
distribusi material, kecepatan belt, dan lain sebagainya.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari arsip, meliputi peta lokasi, data produksi batu 

kapur, spesifikasi alat, data curah hujan, dan lain sebagainya.
d. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui:
1. Penggunaan waktu keija efektif,
2. Distribusi ukuran produk alat peremuk,
3. Kapasitas nyata peralatan unit rangkaian peremuk, yaitu alat peremuk 

(Mobile Crusher dan Hammer Crusher), ban berjalan dan ayakan getar
4. Kinerja peralatan unit rangkaian peremuk.

e. Analisa Data
Analisa data dilakukan secara teoritis yaitu dengan membandingkan 

kapasitas nyata masing-masing peralatan dengan kapasitas desainnya, yang 

diperoleh berdasarkan spesifikasi teknis alat yang digunakan. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, serta kondisi 
penggunaan waktu efektif, kondisi kesediaan peralatan unit rangkaian 

peremuk, diharapkan dapat diketahui faktor penyebab rendahnya produksi 
yang dihasilkan, 

f. Kesimpulan dan Saran
Pada akhir penelitian, maka dilakukan pengambilan kesimpulan Han 

pemberian saran, dengan harapan agar dapat bermanfaat bagi peningkatan 

produksi perusahaan.
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